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BAB III 

RANCANGAN KARYA 

 

3.1 Tahapan Pembuatan 

 
Dalam proses tahap produksi siaran radio ini, penulis menggunakan tiga 

tahapan penting, seperti praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. Berikut penulis 

menjabarkan rangkaian yang telah dilakukan penulis dalam melakukan produksi 

siaran radio: 

Berikut ini tahap yang dilakukan penulis untuk menyusun program talk 

 

show 

 
3.1.1 Penentuan Ide dan Topik 

 
Dalam proses penyelesaian skripsi berbasis karya ini, 

penulis bersama kedua rekan kelompok sepakat untuk memilih 

sebuah tugas akhir program radio dengan format talk show. Ide 

untuk memilih tema Body image tersebut muncul dari rekan tim 

produksi yaitu, Fridericus Ryantodi menjelaskan bahwa ia 

memiliki pengalaman pribadi terkait dengan body image. Dengan 

ide yang sudah digagas pada mata kuliah Seminar Proposal 

penulis menemukan ide untuk lebih memperluas topik yang akan 

dikembangkan. Pada tahap selanjutnya, penulis selaku produser 

dari program siaran radio episode mulai menentukan tema atau 

topik pada satu 
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episode yang menjadi tanggung jawab penulis. Tema dari program 

ini adalah, membahas mengenai Body Image atau Citra Tubuh pada 

diri seseorang. 

Penulis memilih fokus topik toxic masculinity, karena sama 

hal nya seperti wanita terkadang lelaki juga pernah merasakan rasa 

tidak percaya diri dengan fisiknya dan tidak mau melakukan 

perawatan terutama perawatan wajah. Tetapi seiring berjalannya 

waktu kini semakin banyak pria yang melakukan perawatan wajah 

karena, perawatan wajah sangat penting dan menjadi kesan 

pertama saat ingin bertemu dengan lingkungan baru. Melakukan 

perawatan tubuh juga dapat menjadi cerminan penghargaan pada 

diri sendiri dan orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.1 Logo YOLO 

Nama program ini adalah YOLO (You Only Live Once), 

pemilihan nama program talk show ini bertujuan agar lebih mudah 

diingat oleh pendengar. Melalui YOLO penulis dan rekan 

kelompok ingin menyampaikan bahwa hidup itu hanya sekali dan 
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melakukan hal-hal yang positif. Penulis dan rekan tim juga ingin 

menyampaikan melalui talk show ini agar para pendengar bisa 

mendapatkan kembali rasa percaya diri dan agar para pendegar 

yangditargetkan pada usia 17-25 tahun untuk lebih mencintai diri 

sendiritidak perduli itu laki-laki dan wanita. 

3.1.2 Melakukan Riset 

 

Dalam tahap ini penulis dan rekan kelompok membahas mengenai 

pembahasan pada setiap episode talk show. Dalam melakukan riset, 

penulis memilih dan memiliki ketertarikan membahas tentang rasa tidak 

percaya diri dengan bentuk tubuhnya tetapi dari sisi remaja pria. Selama 

melakukan riset, penulis menemukan beberapa artikel pendukung yang 

menjelaskan bahwa pria terkadang juga memiliki rasa tidak percaya diri 

dengan bantuk tubuhnya. Seperti yang dilansir dari yayasanpulih.org 

dijelaskan bahwa laki-lagi juga mengalami body image jika 

penampilannya tidak memenuhi kriteria sebagai laki-lagi maskulin 

yang memiliki bentuk tubuh yang ideal seperti memiliki six pack dan 

memiliki otot. Dalam melakukan riset, penulis menemukan beberapa 

artikel dan video di Youtube terkait pembahasan yang akan menjadi 

acuan penulis untuk karya yang akan penulis angkat. Adapun beberapa 

acuan yang sudah penulis dapatkan seperti, artikel dari 

Yayasanpulih.org yang berjudul Gangguan Body Image pada Laki- 

laki”, Kompas.com “Pria Juga Mengalami Masalah Body Image, 

Bagaimana Mengatasinya?”, dan halodoc.com “Pengaruh Body Image 

pada Kesehatan Mental” serta penulis juga mendapatkan acuan 
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talkshow dari kanal Youtube DAAI Family, Talkshow Psikologi 

Keluarga, Makna Talks, dan Gizi Universitas Brawijaya. 

3.1.3 Melakukan Kontrak Kerjasama 

 

Penulis dan rekan tim melakukan kunjungan ke kantor 

Heartline FM untuk mengajukan permohonan kerjasama di stasiun 

radio Heartline FM. Pada saat kunjungan itu juga, penulis dan 

rekan tim menanyakan bagaimana proses siaran agar program talk 

show YOLO dapat berjalan seperti menanyakan terkait waktu, 

hari, tanggal, peralatan, dan ruangan yang akan disediakan ibu 

Riama Silitonga selaku Program Director dari Heartline FM. 

Setelah ibu Riama Silitonga sudah setuju dengan topik yang sudah 

di jelaskan oleh penulis dan rekan kelompok akhirnya berhasil 

menyelesaikan tugas akhir produksi program ini. Ibu Riama juga 

menjelaskan, selama proses siaran berlangsung dijelaskan bahwa 

kebijakan yang diberikan oleh pihak Heartline FM seperti 

menyediakan ruangan siaran yang hanya boleh di isi maksimal tiga 

orang karena mengingat sekarang masih pandemic Covid-19. 
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3.1.4 Menentukan Narasumber 

 
Setelah melakukan diskusi topik yang akan dibahas, melakukan 

riset terkait topik yang akan dibahas, dan mencari stasiun radio untuk 

melakukan kerja sama siaran produksi program, penulis dan rekan 

kelompok segera menentukan narasumber yang dinilai tepat untuk 

membantu penulis melakukan siaran program radio YOLO. Menurut 

Darmanto, Masduki, dan Kurniawan (2015, p.44), narasumber 

merupakan salah satu komponen dalam berjalannya program talk 

show. Pada saat proses penentuan narasumber, penulis ingin 

menghadirkan Gilang Samiadji seorang Content Creator Tiktok yang 

pernah menyuarakan tentang pengalamannya mendapatkan perlakuan 

tidak menyenangkan karena bentuk badannya. Lalu Muhammad Firqo, 

seorang mahasiwa yang sering mambuat konten membahas skincare 

yang ia gunakan dan Firqo juga membahas mengenai perawatan tubuh 

di kanal media sosial nya. Tetapi penulis menghubungi baik Gilang 

dan Firqo keduanya tidak bisa menghadiri program talk show yang 

penulis produksi. Pada akhirnya penulis menemukan salah seorang 

content creator yaitu Mr. Aloy seorang. Saat penulis menghubungi 

narasumber beliau menuturkan bahwa beliau dulu juga sering 

mendapatkan ejekan yang dilontarkan oleh teman-temannya mengenai 

penampilan fisiknya. Penulis juga memilih Fika Astridianingrum, M. 

Psi seorang Psikolog yang dinilai kompeten dengan topik yang ingin 

penulis angkat dan yang akan menjelaskan topik dari segi kesehatan 

mental. 
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Pada episode dua yang di produksi oleh Gregorius Celvin 

membahas topik mengenai standard kecantik wanita Indonesia, yang 

dimana dengan adanya standard kecantik wanita Indonesia seperti 

kurus, tinggi, putih, dan berambut hitam lurus justu dapat melukai hati 

para wanita Indonesia. Pada episode dua, Gregorius Celvin memilih 

seorang model yang tergabung dalam salah satu agensi model di Kota 

Bandung. 

Pada episode tiga yang di produksi oleh Friderius sekaligus 

menjadi penutup dari program talk show YOLO memabahas topik self- 

love. Dengan mengundang Grace Priyono, seorang mahasiswi yang 

melakukan kampanye ajakan untuk lebih mencintai diri sendiri. 



19 
Pengembangan Produksi Talk Show YOLO Episode 1 “Toxic Masculinity” Emang Pria Ngga 

Boleh Perawatan? Halina Glorya Sihombing, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3.1.5 Menyiapkan Materi Promosi 

 
Pada tahap ini, penulis dan rekan kelompok membuat semua 

membuat sebuah konten untuk dipromosikan pada akun media sosial 

pribadi, hal tersebut bertujuan untuk menarikperhatian para pengikut di 

Instagram pribadi dan para pendengar agar bisa mendengarkan 

produksi program siaran yang penulis dan rekan tim bentuk. Selain 

melakukan promosi di akun media sosial, penulis juga melakukan 

promosi dengan cara mengirimkan konten yang sudah penulis buat ke 

pesan pribadi kepada teman-teman dan keluarga penulis. Selain itu, 

penulis juga meminta bantuan teman-teman penulis untuk mengunggah 

konten promosi di akun sosial pribadi mereka. Penulis juga meminta 

bantuan teman-teman penulis yang laiinya untuk membantu 

membagikan desain yang sudah penulis buat untuk diunggah juga ke 

media sosial pribadi dari teman-teman penulis. 

Gambar 3.2 :Desain Promosi Konten Siaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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3.1.6 Membuat Kerangka Waktu 

 

Sebelum memulai proses siaran program talk show YOLO penulis 

membuat kerangka waktu dengan menyesuaikan durasi waktu yang 

diberikan oleh Heartline FM yaitu selama 45 menit yang dimana dalam 

45 menit terdiri dari 3 segmen. 

3.1.7 Pembuatan Naskah Siaran Program 

 
 

Naskah siaran merupakan bagian yang penting saat berjalannya 

proses produksi dengan adanya masakah tersebut penyiar dapat 

membahas bagian-bagian penting yang akan dibahas selama program 

berlangsung. Naskah yang dibuat harus dapat dengan mudah dibaca 

oleh penyiar dan mampu di pahami dengan mudah oleh para 

pendengar (Romli A. S., 2017, pp. 73-74). 

Proses pembuatan naskah siaran bertujuan agar alur pembahasan 

saat on air dapat berjalan sesuai yang sudah ditetapkan oleh penulis. 

Penulisan naskah sendiri dilakukan oleh penulis dan setelah selesai 

pada penulisan naskah siaran, penulis melakukan proses pengecekan 

naskah untuk siaran yang dibantu oleh operator siaran sekaligus 

penyiar di Heartline FM Pak Timotius Hardante. Isi dari naskah 

tersebut berisikan pertanyaan dan materi yang akan di sampaikan saat 

siaran. Berikut ini adalah naskah dari siaran program YOLO. Dalam 

proses pembuatan naskah ini penulis membuat naskah yang berisikan 

pertanyaan kepada kedua narasumber untuk episode satu. 



21 
Pengembangan Produksi Talk Show YOLO Episode 1 “Toxic Masculinity” Emang Pria Ngga 

Boleh Perawatan? Halina Glorya Sihombing, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3.2 Anggaran 

Dalam proses produksi siaran penulis dan tim sudah memikirkan dengan 

baik jumlah dana yang dikeluarkan atau diperlukan selama rangkaian produksi 

siaran berlangsung. Berikut penulis menuliskan anggaran dana yang dikeluarkan 

selamaproses siaran. 

NO. Keterangan Jumlah Anggaran 

1 Narasumber Rp. 100.000 

2. Host Rp. 150.000 

3. Konsumsi Rp. 100.000 

4. Transportasi Rp. 50.000 

5. Biaya tidak terduga Rp. 200.000 

 Total Rp. 600.000 

 

 
3.3 Target Luaran/Publikasi 

Table 3.1 Uraian Anggaran 

 

Pada skripsi berbasis karya ini penulis berserta rekan kelompok memiliki target 

pendengar ataupun penonton di usia 17-25 tahun. Pada proses siaran penulis dan 

rekan kelompok mendapatkan jadwal satu minggu sekali di hari sabtu pada pukul 

09.00 WIB. Setelah selesai proses siaran epidose 1 ( satu ) penulis kembali 

melakukan promosi konten kepada teman-teman dan keluarga untuk memenuhi 

target yang telah ditetapkan oleh penulis. Selain itu juga, penulis juga dibantu 

kedua rekan kelompok penulis untuk melakukan promosi di akun Instagram pribadi 

nya. Penulis juga membantu kedua rekan kelompok untuk melakukan promosi 

konten di akun Instagram pribadi penulis. 
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Gambar 3.3 Siaran Episode 1 

Sumber : Heartline Network 


